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ABSTRAK 

Kemacetan lalu lintas di kota-kota besar merupakan masalah dalam kelancaran transportasi. 

Kabupaten Kapuas merupakan jalan poros yang menghubungkan lintas Kalimantan antara 

Kalimantan selatan dan Kalimantan utara. Yang dimana banyak orang melintasi kabupaten 

Kapuas ini. Hal tersebut juga meningkatkan kebutuhan baru seperti pembangunan, yang mana 

berfungsi sebagai penunjang lingkungan atau kawasan tersebut. 

Kondisi arus lalu lintas di persimpangan berubah secara nyata akibat perubahan yang relatif 

kecil dari parameter pengaturan waktu. Karena itu sangat penting pengaturan waktu sinyal 

dilakukan secara berkala diperbaharui sehubungan dengan kebutuhan lalu lintas yang terbaru 

di persimpangan. 

Untuk derajat kejenuhan kondisi Existing pada Jalan Tambun Bungai adalah 0,75 smp/jam, 

Jalan A. Yani adalah 0,75 smp/jam, Jalan Cilik Riwut 2 adalah 0,71 smp/jam, Jalan Cilik Riwut 

1 adalah 0,70 smp/jam. Untuk derajat kejenuhan kondisi Setting pada Jalan Tambun Bungai 

adalah 0,73 smp/jam, Jalan A. Yani adalah 0,73 smp/jam, Jalan Cilik Riwut 2 adalah 0,72 

smp/jam, Jalan Cilik Riwut 1 adalah 0,71 smp/jam. 
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